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Industri pelapisan logam di dunia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya pada masa sekarang 
ini telah menjadi salah satu bidang pekerjaan yang mengalami perkembangan. Kemajuan yang sangat 
pesat pada industri pelapisan logam mulai dari jenis-jenis cara pelapisan yang digunakan, bahan pelapis 
hingga perlakuan pada saat pelapisan yang digunakan, juga bermacam-macam. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pencelupan dengan ketebalan lapisan, pengaruhnya terhadap 
korosi dan struktur mikro dari bahan uji. Dan metode penelitian adalah dengan metode melakukan 
pelapisan metode Hot Dip Galvanizing berdasarkan variabel waktu, lalu dilanjutkan dengan metode uji 
ketebalan, laju korosi dan struktur mikro specimen uji. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa metode 
Hot Dip Galvanizing dengan waktu 3 menit mempunyai nilai rata-rata ketebalan 62,8 μm, dan pada 
spesimen y ang di celupkan dengan waktu 5 menit mempunyai nilai rata-rata ketebalan 80,2 μm. Laju 
korosi plat baja SS400 yang belum di galvanis / raw material menunjukkan tingginya nilai korosi pada 
baja dengan perendaman dalam  larutan HCl selama 5 hari sebesar 708,33.10-5 gram/menit, Sedangkan 
yang terendah nilai korosinya terdapat pada baja dengan pencelupan galvanis selama 5 menit dengan 
perendaman terhadap larutan NaCl selama 5 hari sebesar 55,55. 10-5gr/menit. Jadi semakin rendah nilai 
korosi tersebut semakin bagus dan semakin tahan lama kekuatan baja tersebut.  
Kata Kunci : Metode Hot Dip Galvanizing 
Abstract 
The metal coating industry in the world in general and in Indonesia in particular at the present time has 
become one of the developing fields of work. Very rapid progress in the metal coating industry ranging 
from the types of coating methods used, coating materials to treatment at the time of coating used, also 
varies. The purpose of this study was to determine the effect of immersion time with layer thickness, its 
effect on corrosion and microstructure of the test material. And the research method is the method of 
coating the Hot Dip Galvanizing method based on time variables, then proceed with the method of 
thickness testing, corrosion rate and microstructure of the test specimens. The test results showed that 
the Hot Dip Galvanizing method with a time of 3 minutes had an average thickness of 62.8 μm, and the 
specimens dipped in 5 minutes had an average thickness of 80.2 μm. The SS400 steel plate corrosion rate 
that has not been galvanized / raw material shows the high corrosion value of steel with immersion in 
HCl solution for 5 days at 708.33.10-5 gram / minute, while the lowest corrosion value is found in steel 
with galvanized dyeing for 5 minutes with immersion in NaCl solution for 5 days at 55.55. 10-5gr / minute. 
So the lower the corrosion value the better and the more durable the strength of the steel.  
Keywords: Hot Dip Galvanizing Method 
PENDAHULUAN  
Industri pelapisan logam di dunia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya pada masa 
sekarang ini telah menjadi salah satu bidang pekerjaan yang mengalami perkembangan. Kemajuan yang 
sangat pesat pada industri pelapisan logam mulai dari jenis-jenis cara pelapisan yang digunakan, bahan 
pelapis hingga perlakuan pada saat pelapisan yang digunakan, juga bermacam-macam. Ketersediaan 
material logam yang mempunyai kekuatan  sangat dibutuhkan untuk menjadi bahan dasar dari suatu 







kekuatan tetapi juga tahan terhadap korosi, tahan aus, konduktifitas listrik yang baik. Keindahan 
penampilan suatu permukaan serta yang tidak kalah penting yaitu mempunyai nilai ekonomis yang 
tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang sifat 
kekerasan, laju korosi dan struktur mikro pada baja karbon rendah terhadap hasil metode pelapisan Hot 
Dip Galvanizing, dan penulis mengambil judul “Analisa Laju Korosi & Struktur Mikro Terhadap Baja 
Karbon Rendah SS400 Pada Metode Pelapisan Hot Dip Galvanizing”.  
METODE 
Diagram Alur Penelitian 
     
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Proses Pelapisan Hot Deep Galvanizing 
1. Menimbang benda kerja yang kemudian dirangkai menjadi satu bagian. 
2. Melakukan proses pickling yang berfungsi untuk menghilangkan karat kemudian dilanjutkan 
dengan proses rinsing. Melakukan proses fluxing yang disusul dengan proses drying.  
3. 3.Mengatur suhu seng yang dibagi dalam tiga kali kelompok pencelupan, yaitu pencelupan pada 




Pelapisan Hot Dip Galvanizing temperatur 450 ͦC selama 
3 menit dan 5 menit 
Uji laju korosi 
Selesai 
Uji struktur mikro 
 
Persiapan alat dan bahan 









4. Mencelupkan rangkaian spesimen ke dalam bak galvaniz, proses pencelupan dilakukan selama 
3 menit dan 5 menit kemudian dilanjutkan dengan proses quenching. 
5. Melakukan penimbangan berat akhir lapisan dan mengukur ketebalan lapisan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengukuran Tebal Lapisan 
Pengukuran pada lapisan Zn dengan variasi pencelupan 3 dan 5 menit dapat di lihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Pengukuran tebal lapisan galvanis pada pencelupan 3 menit 
Spesimen 
Pengukuran ke (μm) 
Pencelupan 3 menit Pencelupan 5 menit 
1 64,3 78,7 
2 62,1 80,2 
3 61,8 80,6 
4 63,2 81,4 
Rata-rata 62,8 80,2 
 
Hasil Pengujian Laju Korosi 
 
Hasil pengujian laju korosi pada penelitian ini terdapat tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Laju Korosi 
 
 Tabel 4 menerangkan bahwa larutan HCl dapat menyebabkan lebih cepat terjadinya laju korosi 
terhadap baja karbon rendah dibandingkan dengan larutan NaCl, Besarnya laju korosi terhadap raw 
material dengan 5 hari  perendaman terhadap konsentrasi larutan HCl sebesar 10% laju korosi yang 
terjadi sebesar 708,33.10-5 gram/menit, dan untuk material dengan metode Hot Dip Galvanizing dengan 
lama pengujian 3 menit pencelupan Galvanis dengan 5 hari perendaman terhadap konsentrasi larutan 
HCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 680,55.10-5 gram/menit, dan pada pengujian 5 menit 
pencelupan Galvanis dengan 5 hari perendaman terhadap konsentrasi larutan HCl sebesar 10% laju 
korosi yang terjadi sebesar 555,55.10-5 gram/menit. 
 Pada raw material dengan 10 hari perendaman terhadap larutan HCl sebesar 10% laju korosi 
yang terjadi sebesar 458,33.10-5 gram/menit, dan untuk pengujian 3 menit pencelupan Galvanis dengan 
10 hari perendaman terhadap larutan HCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 340,27.10 -5 








Laju Korosi .10-5 
(gr/menit) 
1. HCl 10% 5 Hari Raw Material 536 485 708,33 
3 Menit 558 509 680,55 
5 Menit 568 528 555,55 
10 Hari Raw Material 538 472 458,33 
3 Menit 556 507 340,27 
5 Menit 559 518 284,72 
2. NaCl 10% 5 Hari Raw Material 537 531 83,33 
3 Menit 552 547 69,44 
5 Menit 570 566 55,55 
10 Hari Raw Material 535 524 76,38 
3 Menit 554 544 69,44 







gram/menit, dan pada pengujian 5 menit perendaman Galvanis dengan 10 hari perendaman terhadap 
larutan HCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 284,72.10-5 gram/menit. 
 Dan laju korosi terhadap raw material dengan 5 hari perendaman terhadap konsentrasi larutan 
NaCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar  83,33.10-5 gram/menit, dan hasil laju korosi dengan 
metode Hot Dip Galvanizing dengan pengujian 3 menit pencelupan Galvanis dengan 5 hari perendaman 
terhadap konsentrasi larutan NaCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 69,44.10-5 gram/menit, 
dan pada pengujian 5 menit perendaman Galvanis dengan 10 hari perendaman terhadap konsentrasi 
larutan NaCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 55,55.10-5 gram/menit. 
 Sedangkan raw material dengan 10 hari perendaman terhadap larutan NaCl sebesar 10% laju 
korosi yang terjadi sebesar 76,38.10-5 gram/menit,  dan  pada pengujian 3 menit pencelupan Galvanis 
dengan 10 hari perendaman terhadap larutan NaCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 69,44.10-
5 gram/menit, dan pada pengujian 5 menit pencelupan Galvanis dengan 10 hari perendaman terhadap 
larutan NaCl sebesar 10% laju korosi yang terjadi sebesar 48,61.10-5 gram/menit. 
 
 
Gambar 1. Grafik Laju Korosi Hasil Rata-rata Perendaman 5 hari dan 10 hari. 
  
 Grafik 1 menunjukan bahwa kenaikan laju korosi tertinggi terdapat pada hasil rata-rata 
perendaman 5 hari pada larutan HCl dengan spesimen Raw Material dan kenaikan laju korosi terendah 
terdapat pada hasil rata-rata perendaman 10 hari pada larutan NaCl dengan specimen pencelupan 
galvanis selama 5 menit. 
 
Hasil Pengujian Struktur Mikro 
Gambar 2-13 adalah foto struktur mikro hasil pemotretan specimen uji untuk setiap jenis 
perlakuan. 
 



























































































Gambar 5. Struktur Mikro Raw Material pada  perendaman 10 hari dengan larutan HCl. 
 
 
Gambar 6.  Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 3 menit dalam perendaman 10 hari 









Gambar 7. Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 5 menit dalam perendaman 10 hari 
pada larutan HCl. 
 
 
.Gambar 8.  Struktur Mikro Spesimen Raw Material dalam perendaman 5 hari pada larutan NaCl. 
 
 
Gambar 9. Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 3 menit dalam perendaman 5 hari pada 
larutan NaCl. 
 
Gambar 10. Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 5 menit dalam perendaman 5 hari 








Gambar 11. Struktur Mikro Spesimen Raw Material dalam perendaman 10 hari pada larutan NaCl. 
 
 
Gambar  12. Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 3 menit dalam perendaman 10 hari 
pada larutan NaCl. 
 
 
Gambar 13. Struktur Mikro lapisan Zn pada pencelupan Galvanis 5 menit dalam perendaman 10 hari 
pada larutan NaCl. 
 
Gambar 8-13 merupakan foto struktur mikro dari baja specimen Raw material dan spesimen yang 
digalvanizing dengan variasi waktu pencelupan  selama 3 menit dan 5 menit. Gambar di atas 
menunjukan bahwa baja yg di korosikan dengan larutan NaCl selama 5 hari dan 10 hari hanya 
mengalami sedikit kenaikan korosinya. 
Dari hasil pengujian laju korosi dengan perendaman 5 hari sampai 10 hari, semakin lama 
perendaman lapisan galvanis pada baja semakin mengalami korosi. Dan dari hasil data yang di dapatkan 
laju korosi pada perendaman HCl dan NaCl terlihat pada perendaman dengan media / larutan HCl 
hasilnya menunjukan laju korosi yang lebih cepat di bandingkan dengan media/larutan NaCl, ini 
menunjukan bahwa media asam pada material SS400 sangat meningkat laju korosinya. 
PENUTUP 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Tebal lapisan galvanis mengalami kenaikan seiring kenaikan variasi waktu pada saat pencelupan 







3 menit mempunyai nilai rata-rata ketebalan 62,8 μm, dan pada spesimen yang di celupkan 
dengan waktu 5 menit mempunyai nilai rata-rata ketebalan 80,2 μm. 
2. Laju korosi plat baja SS400 yang belum di galvanis / raw material menunjukkan tingginya nilai 
korosi pada baja dengan perendaman dalam  larutan HCl selama 5 hari sebesar 708,33.10 -5 
gram/menit, Sedangkan yang terendah nilai korosinya terdapat pada baja dengan pencelupan 
galvanis selama 5 menit dengan perendaman terhadap larutan NaCl selama 5 hari sebesar 55,55. 
10-5gr/menit. Jadi semakin rendah nilai korosi tersebut semakin bagus dan semakin tahan lama 
kekuatan baja tersebut. 
3. Dalam penglihatan mikrosoft di ketahui plat baja SS400 pada masing-masing perendaman di 
larutan HCl dan NaCl membuktikan adanya terjadi korosi pada masing-masing baja tersebut, 
baik dari raw material serta baja pencelupan galvanis 3 menit dan juga 5 menit. 
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